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ABSTRACT
A field study was conducted to determine the distribution of egg masses of Ostrinia furnacalis on corn leaves and
within corn field. The corn field was divided into three regions: the inner edge closed to other crops and outer edge
closed to main road and the middle region. The numbers of egg masses laid were recorded entirely in all corn plants
existed (census method). Egg laying period lasted for 34 days, with 11 days from initiation of egg laying to the peak of
oviposition and 23 days from the peak to termination of egg laying. The egg masses laid on corn leaves were distributed
in aggregation pattern. During eight-opened-leaf to twelve-opened-leaf stages, there were 847 egg masses found, and
80.9% was laid on the sixth-to-ninth leaves. From tasseling to blister stages there were 491 egg masses found of which
approximately 80.7% was laid on the seventh-to-11th leaves. Egg masses laid within corn field varied, in which 37.4,
32.8, and 29.8% of those were found in the inner edge, middle, and outer edge of corn field, respectively.
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INTISARI
Kajian lapang dilaksanakan untuk mengetahui pola sebaran peletakan kelompok telur ngengat Ostrinia furnacalis
pada daun tanaman jagung dan penyebarannya pada lahan pertanaman jagung. Lahan penelitian dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu lahan pinggir dalam berdekatan dengan pertanaman lain, bagian tengah lahan, dan lahan pinggir luar
berdekatan dengan jalan raya. Pengamatan kelompok telur dilakukan pada seluruh tanaman jagung (sensus). Periode
peletakan telur berlangsung selama 34 hari, dengan periode inisiasi hingga puncak 11 hari dan periode setelah puncak
hingga akhir peletakan telur 23 hari. Peletakan telur O. furnacalis pada daun tanaman jagung menyebar secara berkelompok.
Pada fase 8 hingga 10 daun telah terbuka sempurna ditemukan sebanyak 847 kelompok telur, 80,9% diantaranya  ditemukan
pada daun ke 6–9. Pada fase VT (bunga jantan) hingga fase R2 (bunga betina telah kering) ditemukan sebanyak 491
kelompok telur, 80,7% diantaranya ditemukan pada daun 7–11. Penyebaran kelompok telur pada bagian lahan terjadi
secara berkelompok. Jumlah kelompok telur tertinggi berturut-turut dari bagian lahan pinggir dalam, bagian tengah
lahan, dan bagian lahan pinggir luar masing-masing 37,4; 32,8; dan 29,8%.
Kata kunci: kelompok telur, Ostrinia furnacalis, pola sebaran
PENGANTAR
Asian Corn Borer (ACB) pada awalnya dideskrip-
sikan sebagaiBotys furnacalis oleh Guenée pada tahun
1854. Selanjutnya serangkaian penulis berulang kali
salah mendeskripsikannya dan menyebutnya sebagai
European Corn Borer (ECB)Ostrinia nubilalis. Banyak
literatur sebelum tahun 1966 yang menuliskannya
sebagai spesiesO. nubilalis. Mutuura & Monroe (1970)
merevisi genus Ostrinia, dan mengkonfirmasikan status
Ostrinia furnacalis (Lepidoptera: Crambidae) sebagai
spesies yang sah terpisah dariO. nubilalis dan sinonim
dengan Botys (Pyrausta) damoalis, P. salentialis, P.
polygoni, P. vastatrix. dan Spilodes kodzukalis, dan
banyak lagi varian dan kombinasi nama-nama lainnya
yang ada dalam literatur (Nafus & Schreiner, 1991).
Telur penggerek batang jagung O. furnacalis ber-
ukuran 0,6–1 mm (Sullivan & Edward, 2010). Telur
berbentuk pipih agak oval mengkilap, berwarna putih
kekuningan pada waktu baru saja diletakkan dan akan
menjadi hitam pada waktu akan menetas. Hampir
semua kelompok telur diletakkan pada daun (99,8%)
dan sisanya diletakkan pada pelepah daun. Ke-
banyakan kelompok telur diletakkan pada permukaan
bawah daun dekat tulang daun (99,4%) dan hanya
0,6% kelompok telur yang diletakkan pada per-
mukaan atas daun (Nafus & Schreiner, 1987). Puncak
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peletakan telur terjadi pada saat terbentuknya bunga
jantan dan berakhir pada saat pematangan biji. Sekitar
29,3% kelompok telur diletakkan di atas permukaan
daun dan 70,7% di bawah permukaan daun, masing-
masing pada daun ke 4, 5, 6, 7, dan 8 dari bawah (Nonci
et al., 2000). 
Puncak peletakan telur terjadi pada tanaman yang
berumur 40–45 hari setelah tanam (Rejesus, 1988),
fase vegetatif akhir (Granados, 1990), dan fase bunga
jantan pada jagung manis (Dunsong et al., 2007).
Tanaman yang berumur 15–20 hari dan berukuran
besar lebih disukai untuk peletakan telur (Nafus &
Schreiner, 1991). Jumlah telur yang diletakkan lebih
tinggi pada lahan jagung yang bergulma dibandingkan
dengan lahan jagung yang bebas gulma (Sulaiman et
al., 2004).
Jumlah butir telur pada setiap kelompok berbeda-
beda, yakni antara 5–90 butir (Van der Laan, 1981),
20–40 butir (Sullivan & Edward, 2010). Jumlah telur
yang diletakkan seekor ngengat betina selama hidup-
nya bisa mencapai 800 butir (Jinyong et al., 2009).
Jumlah telur yang diletakkan oleh seekor ngengat
betina berkisar antara 80–140 butir/hari, bergantung
pada umur tanaman dan bagian tanaman yang dimakan
larva. Telur biasanya diletakkan pada malam hari
hingga dini hari. Stadium telur berlangsung 3–4 hari
(Nonci & Baco, 1991). Ambang suhu terendah untuk
perkembangan telur 10,38ºC, sedangkan batas suhu
tertinggi untuk perkembangan telur 28ºC (Li & Lu,
1998).
Terdapat hubungan yang erat antara kepadatan
populasi dengan pola penyebaran serangga di lapang.
Pada umumnya pola penyebaran populasi di lapang
dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu pola
penyebaran seragam, acak dan berkelompok. Pada
kenyataannya di lapang jarang sekali dijumpai pola
penyebaran seragam. Di lapang pola penyebaran
cenderung acak pada kepadatan populasi rendah,
dan berkelompok pada kepadatan populasi tinggi.
Terbentuknya kelompok bisa karena kebiasaan atau
karena sifat untuk bertahan terhadap lingkungan yang
tidak menguntungkan (Southwood, 1978). 
Ngengat O. furnacalismeletakkan telur tidak merata
pada daun tanaman jagung dan penyebarannya tidak
merata pada semua bagian lahan. Berdasarkan hal
tersebut, maka dilakukan penelitian yang bertujuan
1) untuk melihat pola fluktuasi dan periode peletakan
telur O. furnacalis pada beberapa fase pertumbuhan
tanaman jagung; 2) untuk melihat pola penyebaran
kelompok telur O. furnacalis pada daun tanaman
jagung dan petak lahan. Dengan mengetahui pola
penyebaran peletakan telur O. furnacalis, maka
pemantauan populasi lebih mudah dilakukan dalam
rangka pengambilan keputusan pengendalian.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2011 sampai
dengan Januari 2012 di Kebun Pendidikan, Penelitian,
dan Pengembangan Pertanian (KP4) Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta. Jagung hibrida Pioneer
21 ditanam pada lahan seluas 1000 m² dengan jarak
tanam 80×20 cm. Lahan dibagi menjadi tiga yaitu
(1) bagian pinggir dalam yang bersebelahan dengan
pertanaman lain yang luas, (2) bagian tengah lahan,
dan (3) bagian pinggir luar yang bersebelahan dengan
lahan jagung (1000 m²) di samping jalan raya. Ketiga
bagian lahan tersebut dibagi menjadi petak kecil
berukuran 3,2×2,6 m yang terdiri dari 70 tanaman,
sehingga jumlah petak secara keseluruhan 36 dengan
populasi tanaman 2520 tanaman (Gambar 1).
Insektisida deltametrin digunakan pada tanaman ber-
umur 8 hari setelah tanam (HST) untuk mengendalikan
serangan kumbang Chrysomelidae dan lalat bibit.
Penyulaman dilakukan pada 11 HST untuk mengganti
tanaman yang mati karena serangan tersebut. Selanjut-
nya, tidak ada penyemprotan lagi hingga panen.
Penyiangan dilakukan dua kali yaitu penyiangan
pertama pada saat tanaman berumur 13 HST dan
penyiangan kedua pada 46 HST. Penyiangan di-
lakukan secara mekanik menggunakan tajak. Dosis
pemupukan yang digunakan yaitu 300 kg/ha N, 84
kg/ha P2O5, dan 84 kg/ha K2O5 (1200 kg/ha NPK
Mutiara 25:7:7). Pemupukan dilakukan dua kali,
yaitu pemupukan pertama dengan ½ bagian dari
dosis diberikan pada saat tanaman umur 15 HST.
Pemupukan kedua dengan ½ bagian dosis diberikan
pada saat tanaman umur 48 HST.
Tanaman jagung Pioneer 21 pada penelitian ini
memiliki 14–15 ruas per batang dengan 15–16 jumlah
daun termasuk satu helai daun pendek yang melekat
pada tangkai bunga jantan. Dua helai daun paling
bawah mati dan rontok pada saat tanaman berumur
2–3 minggu, dan kelompok telur diamati pada 14
daun, dari daun ke-3 sampai daun ke-16 untuk fase
VT (bunga jantan), R1 (bunga betina) dan R2 (rambut
tongkol telah kering). Fase sebelum fase bunga jantan
diamati sesuai dengan jumlah daun yang membuka
sempurna yaitu V8 (8 daun yang telah terbuka sem-
purna), V10 (10 daun yang telah terbuka sempurna),
dan V12 (12 daun yang telah terbuka sempurna).
Tanaman terserang bulai sebesar 15,9% gejalanya
mulai teramati pada umur 25 HST. Kelompok telur di-
amati pada tanaman yang tidak terserang bulai sebanyak
2117 tanaman (sensus). Pengamatan kelompok telur
dengan menghitung langsung kelompok telur yang
ditemukan pada daun tanaman jagung, dan mulai di-
lakukan saat tanaman berumur 34 HST dengan interval
3–5 hari, kecuali pada 44–52 HST dengan interval 8
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hari sesuai fase tumbuh tanaman jagung. Kelompok
telur yang dihitung pada setiap pengamatan adalah
kelompok telur berwarna putih (1–2 hari setelah di-
letakkan), dan kelompok telur tersebut tidak diambil
dari tanaman jagung. Kelompok telur berwarna hitam
diperkirakan berumur 3–4 hari, tidak dihitung lagi
karena sudah dihitung pada pengamatan sebelumnya.
Parameter yang diamati yaitu (1) periode peletakan
telur yang dihitung dari tahap inisiasi hingga akhir
peletakan telur, (2) penyebaran vertikal peletakan
kelompok telur dengan menghitung jumlah kelompok
telur pada tanaman jagung berdasarkan nomor urut
daun dari bawah, dan (3) penyebaran horisontal
kelompok telur dengan menghitung jumlah kelompok
telur pada tanaman jagung yang ada pada masing-
masing petak lahan.
Pola sebaran kelompok telur ditentukan dengan
menghitung nilai Index Distribusi Morisita (Iδ)
dengan rumus: 
dengan N= jumlah petak sampel, n = jumlah seluruh
kelompok telur teramati, x = jumlah kelompok telur
pada petak ke-i. Apabila Iδ = 1, maka penyebaran
kelompok telur adalah teratur atau merata. Bila Iδ > 1,
maka pola penyebaran berkelompok, sedangkan bila Iδ
< 1, maka pola penyebaran acak (Myers & Judith,
1978). Untuk menguji kebenaran nilai indeks tersebut,
digunakan uji statistik sebaranChi-Square (χ²). Nilai χ²
dari perhitungan di atas di bandingkan dengan nilai χ²
tabel statistik dengan selang kepercayaan 95% (alpha
=0,05). Apabila nilai χ² hitung lebih kecil dibandingkan
dengan nilai χ² tabel maka tidak berbeda nyata yang
berarti pola sebaran bersifat acak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Periode Peletakan Telur
Kelompok telur mulai ditemukan pada tanaman ja-
gung umur 34 HST. Kelompok telur yang ditemukan
berwarna putih dan populasinya rendah (64 kelompok
telur dari 2117 tanaman). Berdasarkan hal tersebut,
maka tahap inisiasi peletakan telur ditetapkan terjadi
pada tanaman umur 34 HST. Populasi kelompok
telur terus meningkat dan mencapai puncaknya pada
44 HST (fase V12) dan berakhir pada 67 HST (fase
R2) (Gambar 2). 
Periode peletakan telur berlangsung selama 34 hari,
dengan periode inisiasi hingga puncak 11 hari dan
periode setelah puncak hingga akhir peletakan telur 23
hari. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan periode
peletakan telur O. nubilalis selama 33 hari pada per-
tanaman jagung di Iowa (Tollefson & Calvin, 1994). 
Peletakan jumlah telur tertinggi terjadi pada fase
VT. Selama periode peletakan telur, total kelompok
telur yang ditemukan sebanyak 1402 kelompok telur
dan sebanyak 399 kelompok telur ditemukan pada
fase VT (52–55 HST). Jumlah kelompok telur yang
diletakkan mulai menurun pada fase R1 (58–63
HST) sebanyak 73 kelompok telur dan berakhir pada
fase R2 (67 HST) sebanyak 19 kelompok telur
Kelompok telur mulai diletakkan pada daun yang
kerahnya sudah muncul dan helai daun telah terbuka.
Peletakan telur dalam jumlah tinggi dimulai dari fase
V8 hingga fase R1, dan mencapai puncaknya pada
fase VT. Setelah fase VT, peletakan telur menurun
secara drastis (Nafus & Schreiner, 1987).
Iδ = N Σxi2-nn(n-1)
Gambar 1. Denah lahan penelitian
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Distribusi Vertikal Peletakan Telur O. furnacalis
pada Tanaman Jagung
Kelompok telur diamati hanya pada batang, daun,
dan tongkol, sedangkan pada bunga jantan tidak di-
amati. Hampir semua kelompok telur diletakkan pada
daun; hanya beberapa kelompok telur yang diletakkan
pada pelepah daun dan kelompok telur tersebut di-
kelompokkan sebagai kelompok telur yang diletakkan
pada daun.
Kelompok telur yang ditemukan pada tahap inisiasi
hanya dikoleksi dan posisi peletakannya pada daun
tidak dicatat. Posisi daun tempat peletakan kelompok
telur mulai diamati pada hari ke-2 setelah tahap inisiasi
peletakan telur (35 HST). Jumlah kelompok telur secara
keseluruhan dari 35 HST (fase V8) sampai dengan 67
HST (fase R2) adalah 1338 kelompok telur. Berdasarkan
penyebaran kelompok telur pada tajuk tanaman,
kelompok telur terdapat pada daun ke-3 hingga daun
ke-16 dari fase V8 hingga fase R2 (Gambar 3 dan 4).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pola penye-
baran kelompok telur terjadi secara berkelompok pada
daun tanaman jagung (Iδ dan χ² = 1491,55; db = 13;
P < 0,0001). Delapan puluh lima persen kelompok
telur ditemukan pada daun 6–10 dari fase V8 sampai
dengan fase R2 dan jumlah tertinggi ditemukan pada
daun ke 7. Secara umum kelompok telur tertinggi di-
temukan pada daun yang berada pada sepertiga bagian
tengah tanaman pada setiap fase pertumbuhan tanaman
jagung. Jumlah kelompok telur tertinggi ditemukan
pada daun ke 6–8 pada fase V8, daun 6–9 pada fase
V10, daun 6–9 pada fase V12, daun 7–11 pada fase VT.
Sekitar 93,1% telur diletakkan dari fase V8 sampai
dengan fase VT dan kelompok telur menurun drastis
pada fase R1 dan R2, sehingga tidak terlihat lagi jumlah
kelompok telur yang jumlahnya mencolok pada daun
tertentu.
Kelompok telur secara keseluruhan lebih banyak
ditemukan pada daun ke-6 sampai daun ke-11. Daun-
daun tersebut lebih dekat dengan tongkol jagung
(tongkol jagung varietas Pioneer 21 berada pada ruas
8 dan 9). Pada fase V8 hingga fase V12 ditemukan se-
banyak 847 kelompok telur, 80,9% diantaranya di-
temukan pada daun ke 6–9. Pada fase VT hingga fase
R2 ditemukan sebanyak 491 kelompok telur, 80,7%
diantaranya ditemukan pada daun 7–11. Menurut Calvin
et al., (1986) dan Nafus & Schreiner (1987), ngengat
memilih daun bagian tengah sebagai tempat peletakan
telur karena lebih dekat dengan tongkol jagung.
Distribusi Horisontal Peletakan Telur O. furnacalis
pada Lahan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pola penye-
baran kelompok telur berkelompok pada petak lahan
(I dan χ² = 237,28; db = 35; P < 0,0001). Menurut
Wardhani (1987), bahwa apabila populasi serangga
memiliki pola penyebaran berkelompok, maka teknik
pengambilan sampel untuk pemantauan populasi acak
sistematik (Systematic Random Sampling) dan acak
berstrata (Stratified Random Sampling). 
Kelompok telur tertinggi ditemukan terdapat pada
tanaman jagung bagian lahan pinggir dalam, dan
terendah ditemukan pada lahan pinggir luar. Jumlah
kelompok telur tertinggi berturut-turut dari bagian
lahan pinggir dalam, bagian tengah lahan, dan bagian
lahan pinggir luar masing-masing 37,4; 32,8; dan
29,8% (Gambar 5).
Ngengat menggunakan tanaman jagung sebagai
tempat peletakan telur pada malam hari, sedangkan
aktivitas kawin dan istirahat dilakukan pada rumput-
rumputan yang ada di sekitar pertanaman jagung.
Lahan bagian pinggir dalam bersebelahan dengan
lahan luas yang ditanami dengan tanaman palawija
Gambar 2. Periode peletakan telur Ostrinia furnacalis pada tanaman jagung hibrida Pioneer 21 dari tahap
inisiasi hingga akhir peletakan telur pada 2117 tanaman
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Gambar 3. Jumlah kelompok telur yang diletakkan pada setiap daun pada fase V8, V10, dan V12 jagung
hibrida Pioneer 21 (total tanaman yang diamati 2117)
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Gambar 4. Jumlah kelompok telur yang diletakkan pada setiap daun pada fase VT, R1, dan R2 jagung
hibrida Pioneer 21(total tanaman yang diamati 2117)
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yang pinggirnya ditanami dengan rumput gajah dan
rumput lain yang tumbuh liar. Tempat tersebut diduga
sebagai tempat ngengat O. furnacalis beristirahat pada
siang hari. Kelompok telur dengan jumlah yang tinggi
pada lahan pinggir dalam karena ngengat O. furnacalis
yang melakukan penerbangan untuk peletakan telur
pada malam hari akan mendapatkan tanaman jagung
yang berada pada lahan bagian pinggir dalam terlebih
dahulu sebelum pindah ke tanaman jagung pada bagian
lahan lainnya. Lahan bagian pinggir luar bersebelahan
dengan lahan jagung, sehingga penerbangan ngengat
dari sisi ini akan menemukan lahan jagung yang lain
sebelum tanaman jagung pada lahan tempat penelitian
ini.
Penggerek batang jagung menggunakan rumput-
rumputan yang ada di sekitar pertanaman jagung sebagai
tempat istirahat pada siang hari. Rumput-rumputan
tersebut juga menjadi tempat mencari pasangan dan
kawin. Ngengat akan terbang menuju tanaman jagung
untuk meletakkan telur pada saat gelap, dan kembali
lagi ke rumput-rumputan jika hari kembali terang
(Sappington, 2005).
Kelompok telur juga ditemukan pada tanaman jagung
bagian tengah lahan dan pinggir luar lahan, namun
jumlahnya lebih rendah dibandingkan pada lahan
bagian pinggir dalam. Ditemukannya kelompok telur
pada tanaman jagung di semua bagian lahan mungkin
disebabkan oleh sifat ngengat yang memilih meletakkan
telur pada tanaman yang masih bebas dari telur. Tanaman
yang sudah digerek oleh larva juga dihindari untuk
meletakkan telur. Mungkin hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kompetisi antar larva.
Preferensi peletakan telur ngengat O. furnacalis
dipengaruhi oleh luka pada tanaman, baik luka secara
mekanis maupun karena serangan hama. Perlakuan
pada tanaman dengan dilukai secara mekanik dan
dilukai oleh larva, ngengat meletakkan telur masing-
masing ±70% dan ±30%. Tanaman yang tidak dilukai
dibandingkan dengan tanaman yang dilukai masing-
masing dipakai meletakkan telur sebesar ±90% dan
±10% (Huang, 2009). Bau dari kotoran dan bekas
gerekan larva juga menurunkan preferensi peletakan
telur ngengat O. furnacalis (Li & Ishikawa, 2004).
KESIMPULAN
Pola penyebaran kelompok telur O. furnacalis terjadi
secara berkelompok, baik secara vertikal pada bagian
tanaman jagung maupun secara horisontal pada petak
lahan, sehingga dapat digunakan teknik pengambilan
sampel acak sistematik (Systematic Random Sampling)
atau sampel acak berstrata (Stratified Random Sampling)
untuk pemantuan populasi.
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Gambar 5. Jumlah kelompok telur yang diletakkan pada petak lahan selama periode peletakan telur Ostrinia
furnacalis pada jagung hibrida Pioneer 21 (total tanaman yang diamati 2117)
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